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PENETAPAN
Nomor 0859/Pdt.P/2019/PA.Tgrs.
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DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Tigaraksa yang memeriksa dan mengadili perkara
tertentu pada tingkat pertama, dalam persidangan Majelis Hakim telah
menjatuhkan penetapan dalam perkara Ahli Waris, yang diajukan oleh:

1. SARJA Bin SAJIRAN, Lahir di Tangerang, 17-
09-1935, Agama Islam, Pekerjaan Buruh, Bertempat
Tinggal di Kp. Cilongok, RT. 001, RW. 003, Kelurahan
Sukamantri, Kecamatan Pasar kemis, Kabupaten
Tangerang, untuk selanjutnya disebut sebagai
Pemohon I;

2. AYATI binti SANGSANG, Lahir di Tangerang,
17-04-1956, Agama Islam, Pekerjaan Mengurus Rumah
Tangga, Bertempat Tinggal di Kp. Pabuaran, RT. 002,
RW. 001, Kelurahan Sukamantri, Kecamatan Pasar
kemis, Kabupaten Tangerang, untuk selanjutnya
disebut sebagai Pemohon Ii;

3. WARDI bin SANGSANG, Lahir di Tangerang,
03-03-1964, Agama Islam, Pekerjaan Mengurus Rumah
Tangga, Bertempat Tinggal di Kp. Bugel, RT. 002, RW.
006, Kelurahan Pangedegan, Kecamatan Pasar kemis,
Kabupaten Tangerang, untuk selanjutnya disebut
sebagai Pemohon lli;

4. ACl YASIN bin SANGSANG, Lahir di
Tangerang, 07-01-1965, Agama Islam, Pekerjaan
Mengurus Rumah Tangga, Bertempat Tinggal di Kp.
Kebon Cau, RT. 010, RW. 003, Kelurahan Kosambi,
Kecamatan Pasar kemis, Kabupaten Tangerang, untuk
selanjutnya disebut sebagai Pemohon IV;

5. SUNI binti SUGAN, Lahir di Tangerang, 08-09-
1957, Agama Islam, Pekerjaan Mengurus Rumah
Tangga, Bertempat Tinggal di Kp. Pabuaran, RT. 003,
RW. 006, Kelurahan Pagedangan, Kecamatan Pasar
kemis, Kabupaten Tangerang, untuk selanjutnya
disebut sebagai Pemohon V;

6. UNAH binti SUGAN, Lahir di Tangerang, 17-
04-1960, Agama Islam, Pekerjaan Mengurus Rumah
Tangga, Bertempat Tinggal di Kp. Sarakan, RT. 004,
RW. 005, Kelurahan Sukasari, Kecamatan Pasar kemis,
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Kabupaten Tangerang, untuk selanjutnya disebut
sebagai Pemohon VI;

7. MANSUR bin SUGAN, Lahir di Tangerang, 17-
11-1974, Agama Islam, Pekerjaan Karyawan Swasta,
Bertempat Tinggal di Kp. Lamporan, RT. 004 RW. 005,
Kelurahan Pagedangan, Kecamatan Pasar kemis,
Kabupaten Tangerang, untuk selanjutnya disebut
sebagai Pemohon VII;

8. ENGKOM binti SUGAN, Lahir di Tangerang,25-
10-1981, Agama Islam, Pekerjaan Mengurus Rumah
Tangga, Bertempat Tinggal di Kp. Pabuaran, RT. 003,
RW. 001, Kelurahan Pagedangan, Kecamatan Pasar
kemis, Kabupaten Tangerang, untuk selanjutnya
disebut sebagai Pemohon VIII;

9. MARYUNAH binti SUGAN, Lahir di Tangerang,
11-03-1990, Agama Islam, Pekerjaan Mengurus Rumah
Tangga, Bertempat Tinggal di Kp. Pagodogan Kidul,
RT. 006, RW. 003, Kelurahan Kuta Bumi, Kecamatan
Pasar kemis, Kabupaten Tangerang, untuk selanjutnya
disebut sebagai Pemohon IX;

10. SLAMET bin UDING, Lahir di Tangerang,
Tanggal 15-03-1972, agama Islam, pekerjaan
Karyawan Swasta, bertempat tinggal di Desa
Jatiwaringin, RT. 001, RW. 003, Kelurahan Jatiwaringin,
Kecamatan Mauk, Kabupaten Tangerang, untuk
selanjutnya disebut sebagai Pemohon X;

11. MARSYAH Binti UDING, Lahir di Tangerang,
23-05-1974, Agama Islam, Pekerjaan Mengurus Rumah
Tangga, Bertempat Tinggal di Kp. Penggodokan RT.
001, RW. 002, Kelurahan Kuta Baru, Kecamatan Pasar
kemis, Kabupaten Tangerang, untuk selanjutnya
disebut sebagai Pemohon XI;

12. NAYATI binti UDING, Lahir di Tangerang, 02-
07-1975, Agama Islam, Pekerjaan Karyawan Swasta,
Bertempat Tinggal di Kp. Penggodokan RT. 001, RW.
002, Kelurahan Kuta Baru, Kecamatan Pasar kemis,
Kabupaten Tangerang, untuk selanjutnya disebut
sebagai Pemohon XIlI;

13. SITI SALBIYAH binti UDING, Lahir di
Tangerang, 10-05-1978, Agama Islam, Pekerjaan lbu
Rumah Tangga, Bertempat Tinggal di Jalan dahlia raya
No. 24, RT. 008/005, Depok Jaya, Pancoran Mas, Kota
Depok, untuk selanjutnya disebut sebagai Pemohon
XII;

14. JUMRIAH binti RAIS, Lahir di Tangerang, 01-
07-1951, Agama Islam, Pekerjaan Mengurus Rumah
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Tangga, Bertempat Tinggal di Kp. Penggodokan RT.
001, RW. 003, Kelurahan Kuta Baru, Kecamatan Pasar
kemis, Kabupaten Tangerang, untuk selanjutnya
disebut sebagai Pemohon XIV;
15. MAESAROH Binti PAYA, Lahir di Tangerang,
03-11-1972, Agama Islam, Pekerjaan Mengurus Rumah
Tangga, Bertempat Tinggal di Kp. Pabuaran, RT. 002,
RW. 001, Kelurahan Sukamantri, Kecamatan Pasar
kemis, Kabupaten Tangerang, untuk selanjutnya
disebut sebagai pemohon XV;
16. OBIH SETIAWAN Binti PAYA, Lahir di
Tangerang, 05-07-1977, Agama Islam, Pekerjaan
Karyawan Swasta, Bertempat Tinggal di Kp. Pabuaran,
RT. 004, RW. 001, Kelurahan Sukamantri, Kecamatan
Pasar kemis, Kabupaten Tangerang, Untuk Selanjutnya
disebut sebagai Pemohon XVI;
17. MUHAMAD SYAHRONI ZATMIKA Binti PAYA,
Lahir di Tangerang, 10-05-1985, Agama Islam,
Pekerjaan Karyawan Swasta, Bertempat Tinggal di Kp.
Pabuaran, RT. 002, RW. 002, Kelurahan Sukamantri,
Kecamatan Pasar kemis, Kabupaten Tangerang, Untuk
selanjutnya disebut sebagai Pemohon XVIi;
18. OTIH Binti PAYA, Lahir di Tangerang, 05-07-
1983, Agama Islam, Pekerjaan Mengurus Rumah
Tangga, Bertempat Tinggal di Kp. Pagedangan, RT.
001, RW. 003, Kelurahan Pagedangan, Kecamatan
Pasar kemis, Kabupaten Tangerang, Untuk selanjutnya
disebut sebagai Pemohon XVIII;

Pemohon | sampai Pemohon XVIII selanjutnya disebut sebagai "Para

Pemohon";

Selanjutnya Para Pemohon memberikan kuasa kepada SUWANTO, S.H.:
Advokat / Pengacara / Penasihat Hukum dan Konsultan Hukum pada
Kantor Hukum (Law Office) “HIFFUTAH",, beralamat di Griya Citra
Raya, Blok M/10, RT. 008, RW.005, Kelurahan Panongan, Kecamatan

Panongan, Kabupaten Tangerang, Propinsi Banten, berdasarkan surat
kuasa khusus tanggal 16 Oktober 2019;

Pengadilan Agama tersebut;
Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;
Telah mendengar keterangan para Pemohon dan memeriksa bukti-bukti di

persidangan;
DUDUK PERKARA
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Menimbang, bahwa para Pemohon berdasarkan surat permohonannya
tertanggal 17 Oktober 2019 yang didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan
Agama Tigaraksa pada tanggal 18 Oktober 2019, dengan Nomor Register
0859/Pdt.P/2019/PA.Tgrs., telah mengajukan permohonan Penetapan Ahli
Waris dengan alasan atau dalil-dalil sebagai berikut :

1. Bahwa Telah meninggal dunia secara islam Yakni SAJIRAN Bin
ASIMUN Telah meninggal dunia pada tanggal, 13 Mei 1957 selanjutnya
disebut sebagai PEWARIS ;

2, Bahwa Pewaris semasa hidupnya telah menikah dengan seorang
Perempuan yang bernama SALAMAH binti FULANA, melangsungkan
pernikahan Sekitar tahun 1934, di wilayah Kecamatan pasar Kemis
Kabupaten Tangerang;

3. Bahwa Istri PEWARIS yang bernama SALAMAH binti FULANA
telah meninggal Dunia secara islam pada tanggal 23 Desember tahun
1951, dikarenakan sakit,;

4, Bahwa semasa hidupnya PEWARIS dengan SALAMAH binti
FULANA, dalam Perkawinannya dikaruniai 5 (Lima) anak yang bernama
sebagai berikut:

4.1 SANGSANG Bin SAJIRAN;

4.2. SUGAN bin SAJIRAN;

4.3. BUNDER binti SAJIRAN;

4.4. SUBUH bin SAJIRAN;

4.5. SARJA bin SAJIRAN;

5. Bahwa anak kandung yang pertama PEWARIS yang bernama
SANG SANG bin SAJIRAN telah meninggal dunia dikarenakan sakit pada
tanggal 29-11-1990, berdasarkan surat kematian nomor 64/SKM/1X/2014
tertanggal 29-09-1990 dan semasa hidupnya SANGSANG bin SAJIRAN
telah menikah dengan GAMPANG bin PEOT yang telah juga meninggal
dunia dikarenakan sakit pada tanggal 27-03-2012, berdasarkan surat
kematian nomor; 474.3/13/11l/2012, tertanggal 28-03-2018, yang

diterbitkan oleh kepala desa sukamantri, kecamatan Pasar Kemis,
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kabupaten Tangerang dan dalam pernikahan antara SANGSANG bin
SAJIRAN dan GAMPANG binti PEOT, telah dikaruniai 4 (empat0 anak
yang bernama;
5.1. PAYA bin SANGSANG, Lahir di Tangerang, 23-05-1952;
5.2. AYATI binti SANGSANG, Lahir di Tangerang, 17-04-1956;
5.3. WARDI bin SANGSANG, Lahir di Tangerang, 03-03-1964;
5.4. ACI YASIN bin SANGSANG, Lahir di Tangerang, 07-01-1965;
Bahwa PAYA bin SANGSANG telah meninggal dunia dikarenakan sakit
pada tanggal 09 Desember 2018,berdasarkan surat kematian nomor:
474.3/64-ds-Skm/XI11/2018, Tertanggal 10 desember 2018 dan selama
hidupnya telah menikah dengan SALIYAH binti H. ARJALI, tetapi SALIYAH
binti HLARJALI juga telah meninggal dunia terlebih dahulu dan atas
perkawinan antara PAYA bin SANGSANG dengan SALIYAH binti H.
ARJALI telah dikaruniai 4 (empat) anak yang bernama:
1. MAESAROH Binti PAYA, Lahir di Tangerang, 03-11-1972,;
2. OBIH SETIAWAN Binti PAYA, Lahir di Tangerang, 05-07-
1977,;
3. MUHAMAD SYAHRONI ZATMIKA Binti PAYA, Lahir di

Tangerang, 10-05-1985;
4, OTIH Binti PAYA, Lahir di Tangerang, 05-07-1983;

6. Bahwa anak kandung PEWARIS yang ke 2 (dua) bernama
SUGAN bin SAJIRAN telah meninggal dunia dikarenakan sakit pada
tanggal 12 Juni 2010, berdasarkan surat kematian nomor 474.3/83/Pgd-
VII/.2017 tertanggal 17-07-2017, vyang diterbitkan oleh Desa
Panggadegan, Kecamatan Pasar Kemis, kabupaten Tangerang dan
semasa hidupnya SUGAN bin SAJIRAN telah menikah dengan SAPEAH
binti SAMAT yang telah juga meninggal dunia dikarenakan sakit pada
tanggal 09-10-2017, berdasarkan surat kematian nomor; 474.3/13/pgd-
X/2017, tertanggal 09-10-2017, yang diterbitkan oleh kepala desa
Pangadegan, kecamatan Pasar Kemis, kabupaten Tangerang dan dalam
pernikahan antara SUGAN bin SAJIRAN dan SAPEAH binti SAMAT telah

dikaruniai 5 (lima) anak yang bernama;
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6.1. SUNI binti SUGAN, Lahir di Tangerang, 08-09-1957;

6.2. UNAH binti SUGAN, Lahir di Tangerang, 17-04-1960;

6.3. MANSUR bin SUGAN, Lahir di Tangerang, 17-11-1974;

6.4. ENGKOM binti SUGAN, Lahir di Tangerang,25-10-1981,

6.5. MARYUNAH binti SUGAN, Lahir di Tangerang, 11-03-1990;

7. Bahwa anak kandung PEWARIS yang ke 3 (dua) bernama
BUNDER Binti SAJIRAN, Telah meninggal dunia pada tanggal 12 mei
1952, karena sakit, hal demikian sesuai dengan surat Kematian nomor
474.4/82/Skm/VII/2017, Yang diterbitkan oleh Kantor kelurahan Kuta baru,
Kecamatan Pasar Kemis dan semasa hidupnya BUNDER bin SAJIRAN
telah menikah dengan RAIS bin JOHANA, yang melangsungkan
pernikahan pada Tanggal 11 Juni 1944 ,di wilayah kantor Urusan agama
Kecamatan pasar Kemis Kabupaten Tangerang dan RAIS bin JOHANA
telah meninggal Dunia secara islam pada tanggal 02-08-1992,
dikarenakan sakit, berdasarkan surat kematian Nomor 109/Skm/X/2017,
yang dikeluarkan oleh kepala Desa Sukamantri, Kecamatan Pasar Kemis
Kabupaten Tangerang, tertanggal 19-10-2017 dan dalam pernikahan
antara BUNDER binti SAJIRAN dan RAIS bin JOHANA telah dikaruniai 2
(dua) anak yang bernama sebagai berikut:

4.1 UDING bin RAIS, Lahir di Tangerang, Tanggal 9 Juli 1945;

4.2. JUMRIAH binti RAIS, Lahir di Tangerang, 01-07-1951;

Dan telah meninggal dunia juga anak BUNDER bin SAJIRAN vyang
bernama UDING bin RAIS dalam keadaan Islam pada tanggal 13 januari
2017, karena Sakit, hal demikian sesuai dengan surat Kematian nomor
145/1708/1014/VII/2017, Yang diterbitkan oleh Kantor kelurahan Kuta
baru, Kecamatan Pasar Kemis,;

Juga semasa hidupnya Cucu PEWARIS yang bernama UDING bin RAIS
telah menikah dengan seorang Perempuan yang bernama Unayah Alias
Juni binti Jahari, melangsungkan pernikahan pada hari Rabu tanggal 15-
04-1970,di wilayah kantor Urusan agama Kecamatan pasar Kemis
Kabupaten Tangerang dan Istri dari Cusu PEWARIS Yakni Unayah Alias

Hal. 6 dari 30 hal. Penetapan No. 0859/Pdt.P/2019/PA.Tgrs.

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 6



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

Juni binti Jahari, telah meninggal lebih dahulu dari Pewaris yaitu pada
tanggal 13 Maret 198, Berdasarkan surat keterangan Kematian Nomor:
145/85-1014/VI1/2018, yang diterbitkan oleh keluarahan kuta baru
kecamatan pasar kemis, kabupaten Tangerang, Tertanggal 04-06-2018
serta semasa hidupnya Cucu PEWARIS yang bernama UDING bin RAIS
dengan Unayah binti Jahari, dalam Perkawinannya dikaruniai 4 (empat )
anak yang bernama sebagai berikut:
4.1 SLAMET bin UDING, Lahir di Tangerang, Tanggal 15-03-1972;
4.2. MARSIYAH Binti UDING, Lahir di Tangerang, 23-05-1974;
4.3. NAYATI binti UDING, Lahir di Tangerang, 02-07-1975;
4.4. SITI SALBIYAH binti UDING, Lahir di Tangerang, 10-05-1978;;
8. Bahwa anak ke 4 (Empat) PEWARIS yang bernama SUBUH bin
SAJIRAN diketahui telah meninggal dunia terlebih dahulu;
9. Bahwa berdasarkan fakta fakta tersebut diatas dan tidak ada lagi
ahli waris lain, maka PARA PEMOHON mohon agar Ketua Pengadilan
Agama Tigaraksa menetapkan PARA PEMOHON yakni;

9.1. SARJA bin SAJIRAN;, (anak Kandung);

9.2. AYATI binti SANGSANG, (cucu Pewaris;

9.3. WARDI bin SANGSANG, (cucu Pewaris);

9.4. ACI YASIN bin SANGSANG, (Cucu Pewaris);

9.5. SUNI binti SUGAN, (Cucu Pewaris);

9.6. UNAH binti SUGAN, (Cucu Pewaris);

9.7. MANSUR bin SUGAN, (Cucu Pewaris);

9.8. ENGKOM binti SUGAN, (Cucu Pewaris);

9.9. MARYUNAH binti SUGAN, (Cucu Pewaris);

9.10. JUMRIAH binti RAIS, (Cucu Pewaris);

9.11. AWANG Bin SUBUH, (Cucu Pewaris);
9.12. JAWI Bin SUBUH, (Cucu Pewaris);
9.13. SARPI Bin SUBUH, (Cucu Pewaris);
9.14. SARWITI Binti SUBUH, (Cucu Pewaris);

9.15. SLAMET bin UDING, (Cicit Pewaris);
9.16. MARSIYAH Binti UDING, (Cicit Pewaris);
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9.17. NAYATI binti UDING, (Cicit Pewaris);

9.18. SITI SALBIYAH binti UDING, (Cicit Pewaris);

9.19. MAESAROH Binti PAYA, (Cicit Pewaris);

9.20. OBIH SETIAWAN Binti PAYA, (Cicit Pewaris);

9.21. MUHAMAD SYAHRONI ZATMIKA Binti PAYA, (Cicit

Pewaris);
9.22. OTIH Binti PAYA, (Cicit Pewaris);

dinyatakan sebagai ahli waris dan ahli waris pengganti dari PEWARIS;

10. Bahwa PEWARIS semasa hidupnya tidak pernah membuat surat
wasiat atau membuat surat-surat berupa petunjuk terhadap harta
peninggalan kepada ahli warisnya;

11. Bahwa tujuan PARA PEMOHON mengajukan permohonan
Penetapan Ahli Waris ini selain untuk menetapkan Ahli Waris dari
PEWARIS untuk dibagikan kepada ahli Waris yang berhak menerimanya

sesuai dengan hukum Islam dan/atau hukum positive lainnya;;

Bahwa berdasarkan hal-hal yang diuraikan tersebut di atas, maka PARA
PEMOHON mohon kepada Yang Terhormat Ketua Pengadilan Agama
Tigaraksa c.q. Majelis Hakim yang memeriksa dan mengadili perkara ini

berkenan memberikan penetapan sebagai berikut :

1. Mengabulkan permohonan PARA PEMOHON untuk seluruhnya;
2. Menetapkan secara Hukum PEWARIS yakni SAJIRAN bin
ASIMUN, Telah meninggal dunia pada tanggall3 Mei 1957 dalam
keadaan Islam;

3. Menetapkan secara Hukum Istri PEWARIS yakni SALAMAH binti
FULANA, Telah meninggal dunia pada tanggal 23 Desember 1951 dalam
keadaan Islam;

4. Menetapkan secara Hukum anak Pertama PEWARIS yakni
SANGSANG Bin SAJIRAN, Telah meninggal dunia pada tanggal 29-11-
1990, dalam keadaan Islam dan Menetapkan secara Hukum menantu
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PEWARIS yakni GAMPANG bin PEOT, Telah meninggal dunia pada
tanggal 27-03-2012, dalam keadaan Islam;

5. Menetapkan secara Hukum anak Kedua PEWARIS yakni SUGAN
bin SAJIRAN, Telah meninggal dunia pada tanggal 12 Juni 2010, dalam
keadaan Islam dan Menetapkan secara Hukum menantu PEWARIS yakni
SAPEAH binti SAMAT, Telah meninggal dunia pada tanggal 09-10-2017,
dalam keadaan Islam;

6. Menetapkan secara Hukum anak ketiga PEWARIS yakni
BUNDER Binti SAJIRAN, Telah meninggal dunia pada tanggal 12 mei
1952, dalam keadaan Islam dan Menetapkan secara hukum Menantu
PEWARIS yang bernama RAIS Bin JOHANA telah meninggal Dunia
secara islam pada tanggal 02-08-1992, karena sakit dalam keaadaan
Islam;

7. Menetapkan secara hukum Cucu Pewaris yang bernama PAYA
binti SANGSANG telah meninggal dunia dikarenakan sakit pada tanggal
09 desember 2018, dalam keadaan Islam;

8. Menetapkan secara Hukum Cucu PEWARIS yakni Uding bin Rais
telah meninggal dunia pada tanggal 13 januari 2017, dalam keadaan
Islam;

9. Menetapkan Istri dari cucu PEWARIS yang bernama Unayah binti

Jahari, telah meninggal lebih dahulu dari Pewaris yaitu pada tanggal 13
Maret 1982 dalam keadaan islam;
10. Menetapkan Para Pemohon :
10.1 SARJA bin SAJIRAN;, (anak Kandung);
10.2 AYATI binti SANGSANG, (cucu Pewaris;
10.3 WARDI bin SANGSANG, (cucu Pewaris);
104 ACI YASIN bin SANGSANG, (Cucu Pewaris);
10.5 SUNI binti SUGAN, (Cucu Pewaris);
10.6 UNAH binti SUGAN, (Cucu Pewaris);
10.7 MANSUR bin SUGAN, (Cucu Pewaris);
10.8 ENGKOM binti SUGAN, (Cucu Pewaris);
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10.9 MARYUNAH binti SUGAN, (Cucu Pewaris);
10.10 JUMRIAH binti RAIS, (Cucu Pewaris);

10.11 AWANG Bin SUBUH, (Cucu Pewaris);

10.12 JAWI Bin SUBUH, (Cucu Pewaris);

10.13 SARPI Bin SUBUH, (Cucu Pewaris);

10.14 SARWITI Binti SUBUH, (Cucu Pewaris);
10.15 SLAMET bin UDING, (Cicit Pewaris);

10.16 MARSIYAH Binti UDING, (Cicit Pewaris);
10.17 NAYATI binti UDING, (Cicit Pewaris);

10.18 SITI SALBIYAH binti UDING, (Cicit Pewatris);
10.19 MAESAROH Binti PAYA, (Cicit Pewaris);
10.20 OBIH SETIAWAN Binti PAYA, (Cicit Pewaris);
10.21 MUHAMAD SYAHRONI ZATMIKA Binti PAYA, (Cicit

Pewaris);
10.22  OTIH Binti PAYA, (Cicit Pewaris);

Sebagai Ahli Waris dan ahli waris Peganti dari Pewaris almarhum
SAJIRAN bin ASIMUN;
11. Menetapkan biaya perkara menurut hukum;
Atau : Apabila Ketua Pengadilan Agama Tigaraksa cq. Majelis Hakim
yang memeriksa perkara ini berpendapat lain, mohon putusan yang

seadil-adilnya.

Bahwa pada hari-hari persidangan yang telah ditetapkan, para Pemohon
didampingi kuasa hukumnya datang menghadap di persidangan dan
permohonan para Pemohon tersebut dibacakan yang isinya tidak ada
perubahan;

Bahwa untuk menguatkan permohonannya para Pemohon telah

mengajukan alat bukti tertulis sebagai berikut:

1. Fotokopi Surat Keterangan Nomor 470/90209-DKPS/X/2016, tanggal 06
Februari 2017, yang dikeluarkan Kepala Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Tangerang. Bukti surat tersebut telah diberi

Hal. 10 dari 30 hal. Penetapan No. 0859/Pdt.P/2019/PA.Tgrs.

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 10



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

meterai cukup dan telah dicocokkan dengan aslinya yang ternyata sesuai,
lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda P.1;

2. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama Ayati Nomor
3603125704560003, tanggal 21 April 2013, yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Kabupaten Tangerang. Bukti surat tersebut telah diberi meterai
cukup dan telah dicocokkan dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh

Ketua Majelis diberi tanda P.2;
3. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama Wardi Nomor

3603120303640004, tanggal 20 April 2013, yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Kabupaten Tangerang. Bukti surat tersebut telah diberi meterai
cukup dan telah dicocokkan dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh

Ketua Majelis diberi tanda P.3;
4. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama Aci Yansi Nomor

3603100701640001, tanggal 13 Nopember 2018, yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Kabupaten Tangerang. Bukti surat tersebut telah diberi meterai
cukup dan telah dicocokkan dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh

Ketua Majelis diberi tanda P.4;
5. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama Suni Nomor

3603124809570001, tanggal 20 April 2013, yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Kabupaten Tangerang. Bukti surat tersebut telah diberi meterai
cukup dan telah dicocokkan dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh

Ketua Majelis diberi tanda P.5;
6. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama Unah Nomor

3603115704600008, tanggal 20 April 2013, yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Kabupaten Tangerang. Bukti surat tersebut telah diberi meterai
cukup dan telah dicocokkan dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh

Ketua Majelis diberi tanda P.6;
7. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama Mansur Nomor

3603121711740001, tanggal 20 Desember 2018, yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Kabupaten Tangerang. Bukti surat tersebut telah diberi meterai
cukup dan telah dicocokkan dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh

Ketua Majelis diberi tanda P.7;
8. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama Engkom Nomor

Hal. 11 dari 30 hal. Penetapan No. 0859/Pdt.P/2019/PA.Tgrs.

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 11



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

3603126510810015, tanggal 23 Januari 2013, yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Kabupaten Tangerang. Bukti surat tersebut telah diberi meterai
cukup dan telah dicocokkan dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh

Ketua Majelis diberi tanda P.8;
9. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama Maryunah Nomor

3603125103500001, tanggal 19 Juni 2016, yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Kabupaten Tangerang. Bukti surat tersebut telah diberi meterai
cukup dan telah dicocokkan dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh

Ketua Majelis diberi tanda P.9;
10. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama Slamet Nomor

3603121503720010, tanggal 20 April 2013, yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Kabupaten Tangerang. Bukti surat tersebut telah diberi meterai
cukup dan telah dicocokkan dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh

Ketua Majelis diberi tanda P.10;
11. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama Marsiyah Nomor

3603126305740011, tanggal 20 Nopember 2015, yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Kabupaten Tangerang. Bukti surat tersebut telah diberi meterai
cukup dan telah dicocokkan dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh

Ketua Majelis diberi tanda P.11;
12. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama Nayati Nomor

3603124207750017, tanggal 08 Desember 2015, yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Kabupaten Tangerang. Bukti surat tersebut telah diberi meterai
cukup dan telah dicocokkan dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh

Ketua Majelis diberi tanda P.12;
13. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama Siti Salbiyah Nomor

3276015005780023, tanggal 07 Juli 2015, yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Kota Depok. Bukti surat tersebut telah diberi meterai cukup dan
telah dicocokkan dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh Ketua

Majelis diberi tanda P.13;
14. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama Jumriah Nomor

3603124107510002, tanggal 20 April 2013, yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Kabupaten Tangerang. Bukti surat tersebut telah diberi meterai

cukup dan telah dicocokkan dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh
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Ketua Majelis diberi tanda P.14;
15. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama Maesaroh Nomor

3603124311720004, tanggal 20 April 2013, yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Kabupaten Tangerang. Bukti surat tersebut telah diberi meterai
cukup dan telah dicocokkan dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh

Ketua Majelis diberi tanda P.15;
16. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama Obih Setiawan Nomor

3603120507770005, tanggal 18 April 2013, yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Kabupaten Tangerang. Bukti surat tersebut telah diberi meterai
cukup dan telah dicocokkan dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh

Ketua Majelis diberi tanda P.16;
17. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama Muhamad Syahroni

Zatnika Nomor 3603124311720004, tanggal 24 April 2013, yang
dikeluarkan oleh Pemerintah Kabupaten Tangerang. Bukti surat tersebut
telah diberi meterai cukup dan telah dicocokkan dengan aslinya yang

ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda P.17;
18. Fotokopi Kartu Keluarga atas nama Jadin  Nomor

3603122205080011, tanggal 03 Februari 2017, yang dikeluarkan oleh
Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tangerang.
Bukti surat tersebut telah diberi meterai cukup dan telah dicocokkan
dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda

P.18;
19. Fotokopi Kartu Keluarga atas nama Kasdi Nomor

3603121607080020, tanggal 29 Juni 2015, yang dikeluarkan oleh Kepala
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tangerang. Bukti
surat tersebut telah diberi meterai cukup dan telah dicocokkan dengan

aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda P.19;
20. Fotokopi Kartu Keluarga atas nama Aci Yansi Nomor

3603102311070023, tanggal 05 Nopember 2018, yang dikeluarkan oleh
Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tangerang.
Bukti surat tersebut telah diberi meterai cukup dan telah dicocokkan
dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda

P.20;
21. Fotokopi Kartu Keluarga atas nama Obih Setiawan Nomor
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3603120312070086, tanggal 30 Juni 2016, yang dikeluarkan oleh Kepala
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tangerang. Bukti
surat tersebut telah diberi meterai cukup dan telah dicocokkan dengan

aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda P.21;
22. Fotokopi Kartu Keluarga atas nama Muhamad Syahroni Zatnika

Nomor 3603121709120052, tanggal 22 Oktober 2018, yang dikeluarkan
oleh Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Tangerang. Bukti surat tersebut telah diberi meterai cukup dan telah
dicocokkan dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis

diberi tanda P.22;
23. Fotokopi Kartu Keluarga Nomor 3603111207120011, tanggal 03

Juni 2013, yang dikeluarkan oleh Kepala Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Tangerang. Bukti surat tersebut telah diberi
meterai cukup dan telah dicocokkan dengan aslinya yang ternyata sesuai,

lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda P.23;
24. Fotokopi Kartu Keluarga atas nama Slamet Nomor

3603082009110013, tanggal 12 Mei 2014, yang dikeluarkan oleh Kepala
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tangerang. Bukti
surat tersebut telah diberi meterai cukup dan telah dicocokkan dengan

aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda P.24;
25. Fotokopi Kartu Keluarga atas nama Sumarna Nomor

3276011703090024, tanggal 19 Maret 2009, yang dikeluarkan oleh Kepala
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Depok. Bukti surat
tersebut telah diberi meterai cukup dan telah dicocokkan dengan aslinya

yang ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda P.25;
26. Fotokopi Kartu Keluarga atas nama Abdul Rozak Nomor

3603123006090039, tanggal 10 Juni 2016, yang dikeluarkan oleh Kepala
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tangerang. Bukti
surat tersebut telah diberi meterai cukup dan telah dicocokkan dengan

aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda P.26;
27. Fotokopi Data Keluarga WNI atas nama Jumriah Nomor

3603120110140012, tanggal 10 Januari 2014, yang dikeluarkan oleh
Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tangerang.
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Bukti surat tersebut telah diberi meterai cukup dan telah dicocokkan
dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda

P.27;
28. Fotokopi Kartu Keluarga atas nama Juhra  Nomor

3603122302110001, tanggal 20 Desember 2011, yang dikeluarkan oleh
Camat Kecamatan Pasar Kemis Kabupaten Tangerang. Bukti surat tersebut
telah diberi meterai cukup dan telah dicocokkan dengan aslinya yang

ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda P.28;
29. Fotokopi Kartu Keluarga atas nama Mansur Nomor

3603122704059336, tanggal 08 September 2017, yang dikeluarkan oleh
Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tangerang.
Bukti surat tersebut telah diberi meterai cukup dan telah dicocokkan
dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda

P.29;
30. Fotokopi Kartu Keluarga atas nama M. Adi Nomor

3603122011120023, tanggal 19 Desember 2012, yang dikeluarkan oleh
Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tangerang.
Bukti surat tersebut telah diberi meterai cukup dan telah dicocokkan
dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda

P.30;
31. Fotokopi Kartu Keluarga atas nama Tarmin  Nomor

3603122008090059, tanggal 20 Agustus 2009, yang dikeluarkan oleh
Camat Kecamatan Pasar Kemis Kabupaten Tangerang. Bukti surat tersebut
telah diberi meterai cukup dan telah dicocokkan dengan aslinya yang

ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda P.31;
32. Fotokopi Kartu Keluarga Nomor 3603122505110039, tanggal 25

Mei 2011, yang dikeluarkan oleh Camat Kecamatan Pasar Kemis
Kabupaten Tangerang. Bukti surat tersebut telah diberi meterai cukup dan
telah dicocokkan dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh Ketua

Majelis diberi tanda P.32;
33. Fotokopi Surat Keterangan Nomor 470/267-Ds.Skm/X/2019,

tanggal 22 Oktober 2019, yang dikeluarkan oleh Kepala Desa Sukamantri

Kecamatan Pasar Kemis Kabupaten Tangerang. Bukti surat tersebut telah
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diberi meterai cukup dan telah dicocokkan dengan aslinya yang ternyata

sesuai, lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda P.33;
34. Fotokopi Foto makam atas nama H. Sajiran. Bukti surat tersebut

telah diberi meterai cukup tidak ada aslinya, lalu oleh Ketua Majelis diberi

tanda P.34;
35. Fotokopi Surat Keterangan Nomor 470/268-Ds.Skm/X/2019,

tanggal 22 Oktober 2019, yang dikeluarkan oleh Kepala Desa Sukamantri
Kecamatan Pasar Kemis Kabupaten Tangerang. Bukti surat tersebut telah
diberi meterai cukup dan telah dicocokkan dengan aslinya yang ternyata

sesuai, lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda P.35;
36. Fotokopi Foto makam atas nama Salamah. Bukti surat tersebut

telah diberi meterai cukup tidak ada aslinya, lalu oleh Ketua Majelis diberi

tanda P.36;
37. Fotokopi Penetapan Nomor 0830/Pdt.P/2019/PA.Tgrs, tanggal 16

Oktober 2019, yang dikeluarkan oleh Panitera Pengadilan Agama
Tigaraksa. Bukti surat tersebut telah diberi meterai cukup dan telah
dicocokkan dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis

diberi tanda P.37;
38. Fotokopi Surat Kematian atas nama Sugan Nomor

474.3/183/Pgd-VI1/2017, tanggal 17 Juli 2017, yang dikeluarkan oleh
Kepala Desa Pangadegan Kecamatan Pasar Kemis, Kabupaten
Tangerang. Bukti surat tersebut telah diberi meterai cukup dan telah
dicocokkan dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis

diberi tanda P.38;
39. Fotokopi Surat Kematian atas nama Sapeah Nomor

474.3/113/Pgd-X/2017, tanggal 19 Oktober 2017, yang dikeluarkan oleh
Kepala Desa Pangadegan Kecamatan Pasar Kemis, Kabupaten
Tangerang. Bukti surat tersebut telah diberi meterai cukup dan telah
dicocokkan dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis

diberi tanda P.39;
40. Fotokopi Surat Kematian atas nama Gampang Nomor

474.3/13/111-2012, tanggal 28 Maret 2012, yang dikeluarkan oleh Kepala
Desa Pangadegan Kecamatan Pasar Kemis, Kabupaten Tangerang. Bukti

surat tersebut telah diberi meterai cukup dan telah dicocokkan dengan
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aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda P.40;
41. Fotokopi Surat Kematian atas nama Sangsang Nomor

64/SKM/1X/2014, tanggal 29 September 2014, yang dikeluarkan oleh
Kepala Desa Sukamantri Kecamatan Pasar Kemis, Kabupaten Tangerang.
Bukti surat tersebut telah diberi meterai cukup dan telah dicocokkan
dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda

P.41;
42. Fotokopi Surat Kematian atas nama Paya Nomor 474.3/164-

Ds.Skm/ Xl1/2018, tanggal 10 Desember 2018, yang dikeluarkan oleh
Kepala Desa Pangadegan Kecamatan Pasar Kemis, Kabupaten
Tangerang. Bukti surat tersebut telah diberi meterai cukup dan telah
dicocokkan dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis

diberi tanda P.42;
43. Fotokopi  Surat Kematian atas nama Rais Nomor

109/Skm/X/2017, tanggal 19 Oktober 2017, yang dikeluarkan oleh Kepala
Desa Sukamantri Kecamatan Pasar Kemis, Kabupaten Tangerang. Bukti
surat tersebut telah diberi meterai cukup dan telah dicocokkan dengan

aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda P.43;
44, Fotokopi Surat Kematian atas nama Uding Nomor

145/1708/1014/V1l/2017, tanggal 28 Juli 2017, yang dikeluarkan oleh
Kepala Desa Kutabaru Kecamatan Pasar Kemis, Kabupaten Tangerang.
Bukti surat tersebut telah diberi meterai cukup dan telah dicocokkan
dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda

P.44;
45, Fotokopi Surat Pernyataan Waris atas nama ahli waris alm Sugan

bin Sajiran, tanggal 10 Agustus 2018, yang diketahui oleh Kepala Desa
Pangadegan dan Camat Kecamatan Pasar Kemis, Kabupaten Tangerang.
Bukti surat tersebut telah diberi meterai cukup dan telah dicocokkan
dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda

P.45;
46. Fotokopi Surat Pernyataan Waris atas nama ahli waris almh

Bunder binti Sajiran, tanggal 18 Oktober 2019, yang diketahui oleh Kepala

Desa Pangadegan Kecamatan Pasar Kemis, Kabupaten Tangerang. Bukti
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surat tersebut telah diberi meterai cukup dan telah dicocokkan dengan

aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda P.46;
47. Fotokopi Surat Pernyataan Waris atas nama ahli waris alm

Sangsang bin Sajiran, tanggal 24 Juli 2017, yang diketahui oleh Kepala
Desa Sukamantri Kecamatan Pasar Kemis, Kabupaten Tangerang. Bukti
surat tersebut telah diberi meterai cukup dan telah dicocokkan dengan

aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda P.47;
Bahwa selain alat bukti tertulis, para Pemohon telah pula mengajukan

alat bukti saksi sebagai berikut :

1. M. Sarmili bin Jaian, umur 73 tahun, agama Islam, Pekerjaan
Wiraswasta, bertempat tinggal di Kp. Bolang Rt.002 Rw.001 Kelurahan
Sukasari Kecamatan Rajeg Kabupaten Tangerang. Saksi di bawah sumpah

menerangkan pada pokoknya sebagai berikut :
- Bahwa saksi sebagai tetangga para Pemohon;
- Bahwa saksi kenal dengan Almarhum Sajiran bin Asimun, dia

adalah ayah dari Pemohon [, kakek dari Pemohon Il — X dan buyut dari

Pemohon XI - XVIII, namun sekarang sudah meninggal dunia;
- Bahwa almarhum Sajiran bin Asimun telah meninggal dunia pada

tanggal 13 Mei 1957 dalam keadaan Muslim;
- Bahwa almarhum Sajiran bin Asimun semasa hidupnya telah

menikah dengan seorang perempuan bernama Salamah binti Fulana
pada tahun 1934, di wilayah Kecamatan Pasar Kemis, Kabupaten

Tangerang;
- Bahwa istri almarhum Sajiran bin Asimun yang bernama Salamah

binti Fulana sudah meninggal dunia pada tanggal 23 Desember 1951

dalam keadaan Muslim;
- Bahwa kedua orang tua almarhum Sajiran bin Asimun telah

meninggal dunia terlebih dahulu, keduanya meninggal dalam keadaan

Muslim;
- Bahwa dari pernikahan Almarhum Sajiran bin Asimun dengan

Salamah binti Fulana telah dikaruniai 5 (lima) orang anak yang masing-
masing bernama : Sangsang bin Sajiran, Sugan bin Sajiran, Bunder

binti Sajiran, Subuh bin Sajiran dan Sarja bin Sajiran;
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- Bahwa Sangsang bin Sajiran telah meninggal dunia pada tanggal

29 Nopember 2011 dalam keadaan Muslim;
- Bahwa semasa hidupnya Sangsang bin Sajiran telah menikah

dengan Gampang binti Peot dan telah dikaruniai 4 (empat) orang anak
yang masing-masing bernama: Paya bin Sangsang, Ayati binti

Sangsang, Wardi bin Sangsang dan Aci Yasin bin Sangsang;
- Bahwa Gampang binti Peot telah meninggal dunia pada tanggal

27 Maret 2012 dalam keadaan Muslim;
- Bahwa Paya bin Sangsang telah meninggal dunia pada tanggal

09 Desember 2018 dalam keadaan Muslim;
- Bahwa semasa hidupnya Paya bin Sangsang telah menikah

dengan Saliyah binti H. Arjali dan telah dikaruniai 4 (empat) orang anak
yang masing-masing bernama: Maesaroh binti Paya,Obih Setiawan bin

Paya, Muhamad Syahroni Zatmika bin Paya dan Otih binti Paya;
- Bahwa Saliyah binti H. Arjali telah meninggal dunia terlebih dahulu

dalam keadaan Muslim;
- Bahwa Sugan bin Sajiran telah meninggal dunia pada tanggal 12

Juni 2010 dalam keadaan Muslim;
- Bahwa semasa hidupnya Sugan bin Sajiran telah menikah

dengan Sapeah binti Samat dan telah dikaruniai 5 (lima) orang anak
yang masing-masing bernama : Suni binti Sugan, Unah binti Sugan,

Mansur bin Sugan, Engkom binti Sugan dan Maryunah binti Sugan;
- Bahwa Sapeah binti Samat telah meninggal dunia pada tanggal

09 Oktober 2017 dalam keadaan Muslim;
- Bahwa Bunder binti Sajiran telah meninggal dunia pada tanggal

12 Mei 1952 dalam keadaan Muslim;
- Bahwa semasa hidupnya Bunder binti Sajiran telah menikah

dengan Rais bin Johana dan telah dikaruniai 2 (dua) orang anak yang

masing-masing bernama : Uding bin Rais dan Jumriah binti Rais;
- Bahwa Rais bin Johana telah meninggal dunia pada tanggal 02

Agustus 1992 dalam keadaan Muslim;
- Bahwa Uding bin Rais telah meninggal dunia pada tanggal 13

Januari 2017 dalam keadaan Muslim;
- Bahwa semasa hidupnya Uding bin Rais telah menikah dengan

Unayah alias Juni binti Jahari dan telah dikaruniai 4 (empat) orang anak
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yang masing-masing bernama : Slamet bin Uding, Marsiyah binti Uding,

Nayati binti Uding dan Siti Salbiyah binti Uding;
- Bahwa Unayah alias Juni binti Jahari telah meninggal dunia

terlebih dahulu dalam keadaan Muslim;
- Bahwa Subuh bin Sajiran telah meninggal dunia terlebih dahulu

dalam keadaan Muslim;
- Bahwa semasa hidupnya Subuh bin Sajiran telah menikah dan

telah dikaruniai 4 (empat) orang anak yang masing-masing bernama :
Awang bin Subuh, Jawi bin Subuh, Sarpi bin Subuh dan Sarwiti binti

Subuh;
- Bahwa almarhum Sajiran bin Asimun tidak memiliki anak angkat;
- Bahwa almarhum Sajiran bin Asimun tidak meninggalkan wasiat

apapun;
- Bahwa maksud para Pemohon mengajukan Penetapan Ahli Waris

ini adalah untuk mengurus segala yang berkaitan dengan almarhum
Sajiran bin Asimun, baik yang berupa hak, pemberesan, kewajiban dan
pengurusan Bank serta pengurusan atas harta-harta peninggalan

(tirkah);
2. Uun Unamah binti Jahari, umur 64 tahun, agama lIslam, Pekerjaan

Mengurus rumah tangga, bertempat tinggal di Kp. Pangodokan Rt.001
Rw.002 Kelurahan Kuta Baru Kecamatan Pasar Kemis Kabupaten
Tangerang. Saksi di bawah sumpah menerangkan pada pokoknya sebagai

berikut :
- Bahwa saksi sebagai tetangga para Pemohon;
- Bahwa saksi kenal dengan Almarhum Sajiran bin Asimun, dia

adalah ayah dari Pemohon |, kakek dari Pemohon Il — X dan buyut dari

Pemohon XI - XVIII, namun sekarang sudah meninggal dunia;
- Bahwa almarhum Sajiran bin Asimun telah meninggal dunia pada

tanggal 13 Mei 1957 dalam keadaan Muslim;
- Bahwa almarhum Sajiran bin Asimun semasa hidupnya telah

menikah dengan seorang perempuan bernama Salamah binti Fulana
pada tahun 1934, di wilayah Kecamatan Pasar Kemis, Kabupaten

Tangerang;

Hal. 20 dari 30 hal. Penetapan No. 0859/Pdt.P/2019/PA.Tgrs.

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 20



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

- Bahwa istri almarhum Sajiran bin Asimun yang bernama Salamah
binti Fulana sudah meninggal dunia pada tanggal 23 Desember 1951

dalam keadaan Muslim;
- Bahwa kedua orang tua almarhum Sajiran bin Asimun telah

meninggal dunia terlebih dahulu, keduanya meninggal dalam keadaan

Muslim;
- Bahwa dari pernikahan Almarhum Sajiran bin Asimun dengan

Salamah binti Fulana telah dikaruniai 5 (lima) orang anak yang masing-
masing bernama : Sangsang bin Sajiran, Sugan bin Sajiran, Bunder

binti Sajiran, Subuh bin Sajiran dan Sarja bin Sajiran;
- Bahwa Sangsang bin Sajiran telah meninggal dunia pada tanggal

29 Nopember 2011 dalam keadaan Muslim;
- Bahwa semasa hidupnya Sangsang bin Sajiran telah menikah

dengan Gampang binti Peot dan telah dikaruniai 4 (empat) orang anak
yang masing-masing bernama: Paya bin Sangsang, Ayati binti

Sangsang, Wardi bin Sangsang dan Aci Yasin bin Sangsang;
- Bahwa Gampang binti Peot telah meninggal dunia pada tanggal

27 Maret 2012 dalam keadaan Muslim;
- Bahwa Paya bin Sangsang telah meninggal dunia pada tanggal

09 Desember 2018 dalam keadaan Muslim;
- Bahwa semasa hidupnya Paya bin Sangsang telah menikah

dengan Saliyah binti H. Arjali dan telah dikaruniai 4 (empat) orang anak
yang masing-masing bernama: Maesaroh binti Paya,Obih Setiawan bin

Paya, Muhamad Syahroni Zatmika bin Paya dan Otih binti Paya;
- Bahwa Saliyah binti H. Arjali telah meninggal dunia terlebih dahulu

dalam keadaan Muslim;
- Bahwa Sugan bin Sajiran telah meninggal dunia pada tanggal 12

Juni 2010 dalam keadaan Muslim;
- Bahwa semasa hidupnya Sugan bin Sajiran telah menikah

dengan Sapeah binti Samat dan telah dikaruniai 5 (lima) orang anak
yang masing-masing bernama : Suni binti Sugan, Unah binti Sugan,

Mansur bin Sugan, Engkom binti Sugan dan Maryunah binti Sugan;
- Bahwa Sapeah binti Samat telah meninggal dunia pada tanggal

09 Oktober 2017 dalam keadaan Muslim;
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- Bahwa Bunder binti Sajiran telah meninggal dunia pada tanggal

12 Mei 1952 dalam keadaan Muslim;
- Bahwa semasa hidupnya Bunder binti Sajiran telah menikah

dengan Rais bin Johana dan telah dikaruniai 2 (dua) orang anak yang

masing-masing bernama : Uding bin Rais dan Jumriah binti Rais;
- Bahwa Rais bin Johana telah meninggal dunia pada tanggal 02

Agustus 1992 dalam keadaan Muslim;
- Bahwa Uding bin Rais telah meninggal dunia pada tanggal 13

Januari 2017 dalam keadaan Muslim;
- Bahwa semasa hidupnya Uding bin Rais telah menikah dengan

Unayah alias Juni binti Jahari dan telah dikaruniai 4 (empat) orang anak
yang masing-masing bernama : Slamet bin Uding, Marsiyah binti Uding,

Nayati binti Uding dan Siti Salbiyah binti Uding;
- Bahwa Unayah alias Juni binti Jahari telah meninggal dunia

terlebih dahulu dalam keadaan Muslim;
- Bahwa Subuh bin Sajiran telah meninggal dunia terlebih dahulu

dalam keadaan Muslim;
- Bahwa semasa hidupnya Subuh bin Sajiran telah menikah dan

telah dikaruniai 4 (empat) orang anak yang masing-masing bernama :
Awang bin Subuh, Jawi bin Subuh, Sarpi bin Subuh dan Sarwiti binti

Subuh;
- Bahwa almarhum Sajiran bin Asimun tidak memiliki anak angkat;
- Bahwa almarhum Sajiran bin Asimun tidak meninggalkan wasiat

apapun;
- Bahwa maksud para Pemohon mengajukan Penetapan Ahli Waris

ini adalah untuk mengurus segala yang berkaitan dengan almarhum

Sajiran bin Asimun, baik yang berupa hak, pemberesan, kewajiban dan

pengurusan Bank serta pengurusan atas harta-harta peninggalan

(tirkah);

Bahwa selanjutnya para Pemohon menyampaikan kesimpulannya
secara lisan yang pada pokoknya tetap pada permohonannya dan mohon
penetapan;

Bahwa untuk meringkas uraian Penetapan, Majelis Hakim menunjuk
berita acara persidangan perkara ini yang merupakan bahagian yang tak

terpisahkan dari penetapan ini;
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PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonan para Pemohon
sebagaimana tersebut di atas;

Menimbang, bahwa alasan pokok yang diajukan oleh para Pemohon
dalam permohonannya adalah bahwa para Pemohon mengajukan permohonan
penetapan ahli waris terhadap almarhum Sajiran bin Asimun (Pewaris), karena
sudah meninggal dunia pada tanggal 13 Mei 1957 dan tujuan permohonan ini
adalah untuk mengurus peninggalan almarhum Sajiran bin Asimun (Pewaris);

Menimbang, bahwa sebelum mempertimbangkan pokok permohonan
para Pemohon, Majelis Hakim terlebih dahulu akan mempertimbangkan tentang
kedudukan (legal standing) para Pemohon sebagai pihak yang berkepentingan
dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa para Pemohon untuk menguatkan dalil-dalilnya telah
mengajukan alat bukti surat berupa bukti P.1 sampai dengan P.47, yang
menurut penilaian Majelis Hakim alat bukti tersebut merupakan akta autentik
dan telah memenuhi syarat formil dan materiil alat bukti sebagaimana
ketentuan Pasal 165 HIR jo Pasal 1867 dan Pasal 1888 KUHPerdata jo Pasal 2
ayat (1) huruf a Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1985 tentang Bea Meterai;

Menimbang, bukti P.1 dan P.17 berupa Fotokopi Kartu Tanda Penduduk
atas nama para Pemohon dan berdasarkan bukti tersebut terbukti bahwa para
Pemohon merupakan pihak yang berkepentingan dalam perkara ini dan
berdomisili di wilayah hukum Pengadilan Agama Tigaraksa sehingga
berdasarkan Pasal 49 ayat (1) dan (3) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989
tentang Peradilan Agama yang telah diubah dan ditambah dengan Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang
Nomor 50 Tahun 2009 maka Pengadilan AgamaTigaraksa berwenang
mengadili perkara ini;

Menimbang, bukti P.18 — P.32 berupa Fotokopi Kutipan Kartu Keluarga
dan berdasarkan bukti tersebut terbukti bahwa para Pemohon adalah anak,
cucu dan cicit dari almarhum Sajiran bin Asimun (Pewaris);

Menimbang, bukti P.33 berupa Fotokopi Surat Keterangan Kematian
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atas nama almarhum Sajiran, berdasarkan bukti tersebut terbukti bahwa
almarhum Sajiran bin Asimun, telah meninggal dunia pada tahun 1957;

Menimbang, bukti P.35 berupa Fotokopi Keterangan Kematian atas
nama Salamah dan berdasarkan bukti tersebut terbukti bahwa almarhumah
Salamabh, telah meninggal dunia pada tahun 1934;

Menimbang, bukti P.39 berupa Fotokopi Akta Kematian atas nama
Sugan dan berdasarkan bukti tersebut terbukti bahwa almarhum Sugan Bin
Sajiran, telah meninggal dunia pada tanggal 12 Juni 2010;

Menimbang, bukti P.40 berupa Fotokopi Akta Kematian atas nama
Sapeah dan berdasarkan bukti tersebut terbukti bahwa almarhumah Sapeah,
telah meninggal dunia pada tanggal 09 Oktober 2017;

Menimbang, bukti P.41 berupa Fotokopi Akta Kematian atas nama
Gampang dan berdasarkan bukti tersebut terbukti bahwa almarhumah
Gampang, telah meninggal dunia pada tanggal 27 Maret 2012;

Menimbang, bukti P.42 berupa Fotokopi Akta Kematian atas nama
Sangsang dan berdasarkan bukti tersebut terbukti bahwa almarhum Sangsang,
telah meninggal dunia pada tanggal 29 Nopember 1990;

Menimbang, bukti P.43 berupa Fotokopi Akta Kematian atas nama Paya
dan berdasarkan bukti tersebut terbukti bahwa almarhumah Paya, telah
meninggal dunia pada tanggal 09 Desember 2018;

Menimbang, bukti P.44 berupa Fotokopi Akta Kematian atas nama Rais
dan berdasarkan bukti tersebut terbukti bahwa almarhum Rais, telah meninggal
dunia pada tanggal 02 Agustus 1992;

Menimbang, bukti P.45 berupa Fotokopi Akta Kematian atas nama Uding
dan berdasarkan bukti tersebut terbukti bahwa almarhum Uding, telah
meninggal dunia pada tanggal 13 Januari 2017;

Menimbang, bukti P.45 — P.47 berupa Fotokopi Surat Pernyataan Waris
dan berdasarkan bukti tersebut terbukti tidak ada ahli waris lain selain para
Pemohon;

Menimbang, bahwa Pemohon selain mengajukan bukti surat juga telah

mengajukan 2 (dua) orang saksi yang bernama M. Sarmili bin Jaian dan Uun
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Unamah binti Jahari dan keduanya telah memberikan keterangan di bawah
sumpah yang pada pokoknya satu sama lain saling bersesuaian dan
menguatkan dalil-dalil yang diajukan Pemohon, sehingga Majelis Hakim
berpendapat bahwa keterangan Saksi tersebut telah memenuhi syarat formil
dan materiil alat bukti sebagaimana yang diatur dalam Pasal 144, Pasal 147
dan Pasal 172 HIR, oleh karena itu patut dijadikan bukti dalam perkara ini dan
Pemohon dipandang telah mampu membuktikan dalil-dalil permohonannya;
Menimbang, bahwa dari bukti surat diperkuat keterangan para Saksi
tersebut, maka dapatlah ditemukan fakta-fakta sebagai berikut :
1. Bahwa almarhum Sajiran bin Asimun dengan Almarhumah Salamah binti
Fulana adalah pasangan suami istri sah yang telah menikah pada tahun

1934 dan tetap beragama Islam;
2. Bahwa dalam perkawinan almarhum Sajiran bin Asimun dengan

Almarhumah Salamah binti Fulana telah dikaruniai 5 (lima) orang anak,
masing-masing bernama Sangsang bin Sajiran, Sugan bin Sajiran, Bunder

binti Sajiran, Subuh bin Sajiran dan Sarja bin Sajiran;
3. Bahwa Sajiran bin Asimun telah meninggal dunia pada tanggal 13 Mei

1957,
4. Bahwa istri almarhum Sajiran bin Asimun yang bernama Salamah binti

Fulana telah meninggal dunia pada tanggal 23 Desember 1951;
5. Bahwa kedua orang tua almarhum Sajiran bin Asimun sudah meninggal

dunia lebih dahulu dari almarhum Sajiran bin Asimun;
6. Bahwa Sangsang bin Sajiran telah meninggal dunia pada tanggal 29

Nopember 2011 dalam keadaan Muslim;
7. Bahwa semasa hidupnya Sangsang bin Sajiran telah menikah dengan

Gampang binti Peot dan telah dikaruniai 4 (empat) orang anak yang
masing-masing bernama: Paya bin Sangsang, Ayati binti Sangsang, Wardi

bin Sangsang dan Aci Yasin bin Sangsang;
8. Bahwa Gampang binti Peot telah meninggal dunia pada tanggal 27

Maret 2012 dalam keadaan Muslim;
9. Bahwa Paya bin Sangsang telah meninggal dunia pada tanggal 09

Desember 2018 dalam keadaan Muslim;
10.Bahwa semasa hidupnya Paya bin Sangsang telah menikah dengan

Saliyah binti H. Arjali dan telah dikaruniai 4 (empat) orang anak yang
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masing-masing bernama: Maesaroh binti Paya,Obih Setiawan bin Paya,

Muhamad Syahroni Zatmika bin Paya dan Otih binti Paya;
11.Bahwa Saliyah binti H. Arjali telah meninggal dunia terlebih dahulu dalam

keadaan Muslim;
12.Bahwa Sugan bin Sajiran telah meninggal dunia pada tanggal 12 Juni

2010 dalam keadaan Muslim;
13.Bahwa semasa hidupnya Sugan bin Sajiran telah menikah dengan

Sapeah binti Samat dan telah dikaruniai 5 (lima) orang anak yang masing-
masing bernama : Suni binti Sugan, Unah binti Sugan, Mansur bin Sugan,

Engkom binti Sugan dan Maryunah binti Sugan;
14.Bahwa Sapeah binti Samat telah meninggal dunia pada tanggal 09

Oktober 2017 dalam keadaan Muslim;
15.Bahwa Bunder binti Sajiran telah meninggal dunia pada tanggal 12 Mei

1952 dalam keadaan Muslim;
16.Bahwa semasa hidupnya Bunder binti Sajiran telah menikah dengan

Rais bin Johana dan telah dikaruniai 2 (dua) orang anak yang masing-

masing bernama : Uding bin Rais dan Jumriah binti Rais;
17.Bahwa Rais bin Johana telah meninggal dunia pada tanggal 02 Agustus

1992 dalam keadaan Muslim;
18.Bahwa Uding bin Rais telah meninggal dunia pada tanggal 13 Januari

2017 dalam keadaan Muslim;
19.Bahwa semasa hidupnya Uding bin Rais telah menikah dengan Unayah

alias Juni binti Jahari dan telah dikaruniai 4 (empat) orang anak yang
masing-masing bernama : Slamet bin Uding, Marsiyah binti Uding, Nayati

binti Uding dan Siti Salbiyah binti Uding;
20.Bahwa Unayah alias Juni binti Jahari telah meninggal dunia terlebih

dahulu dalam keadaan Muslim;
21.Bahwa Subuh bin Sajiran telah meninggal dunia terlebih dahulu dalam

keadaan Muslim;
22.Bahwa semasa hidupnya Subuh bin Sajiran telah menikah dan telah

dikaruniai 4 (empat) orang anak yang masing-masing bernama : Awang bin

Subuh, Jawi bin Subuh, Sarpi bin Subuh dan Sarwiti binti Subuh;
23.Bahwa para Pemohon mengajukan penetapan ahli waris ini bertujuan

untuk mengurus peninggalan almarhum Sajiran bin Asimun.
Menimbang, bahwa berdasarkan peristiwa yang ditemukan di

persidangan, maka dapatlah ditarik fakta hukum bahwa almarhum Sajiran bin
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Asimun dengan Almarhumah Salamah binti Fulana telah terikat pernikahan sah
yang telah dikaruniai 5 (lima) orang anak dan almarhum Sajiran bin Asimun
telah meninggal dunia pada tanggal 13 Mei 1957, sedangkan almarhumah
Salamah binti Fulana telah meninggal dunia pada tanggal 23 Desember 1951
dan kedua orang tua almarhum Sajiran bin Asimun sudah meninggal dunia
lebih dahulu dari almarhum Sajiran bin Asimun, serta tidak ada ahli waris lain
yang ditinggalkan almarhum Sajiran bin Asimun selain para Pemohon;

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 171 huruf ¢ Kompilasi Hukum
Islam bahwa yang dimasud ahli waris adalah orang yang pada saat meninggal
dunia mempunyai hubungan darah atau hubungan perkawinan dengan
pewaris, beragama Islam dan tidak terhalang karena hukum untuk menjadi ahli
waris. para Pemohon adalah anak, cucu dan cicit hasil perkawinan almarhum
Sajiran bin Asimun dengan Almarhum Salamah binti Fulana telah terbukti
memenuhi alasan yang kuat dan sah serta tidak melawan hukum sebagai ahli
waris dari almarhum Sajiran bin Asimun dan Salamah binti Fulana, oleh karena
itu permohonan para Pemohon patut untuk dikabulkan;

Menimbang, bahwa oleh karena permohonan perkara ini dimohonkan
oleh para Pemohon, maka berdasarkan asas umum peradilan "tiada perkara
tanpa biaya” dan Pasal 121 ayat (4), Pasal 182 dan Pasal 183 HIR, maka biaya
perkara ini dibebankan kepada para Pemohon;

Mengingat segala peraturan dan perundang-undangan yang berlaku
serta Hukum Islam yang berkaitan dalam perkara ini;

MENGADILI
1. Mengabulkan permohonan para Pemohon ;
2. Menetapkan secara Hukum PEWARIS yakni SAJIRAN bin ASIMUN,

Telah meninggal dunia pada tanggall3 Mei 1957 dalam keadaan Islam;
3. Menetapkan secara Hukum Istri PEWARIS yakni SALAMAH binti

FULANA, Telah meninggal dunia pada tanggal 23 Desember 1951 dalam

keadaan Islam;
4. Menetapkan secara Hukum anak Pertama PEWARIS yakni SANGSANG

Bin SAJIRAN, Telah meninggal dunia pada tanggal 29-11-1990, dalam

keadaan Islam dan Menetapkan secara Hukum menantu PEWARIS yakni
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GAMPANG bin PEOT, Telah meninggal dunia pada tanggal 27-03-2012,

dalam keadaan Islam;
5. Menetapkan secara Hukum anak Kedua PEWARIS yakni SUGAN bin

SAJIRAN, Telah meninggal dunia pada tanggal 12 Juni 2010, dalam
keadaan Islam dan Menetapkan secara Hukum menantu PEWARIS yakni
SAPEAH binti SAMAT, Telah meninggal dunia pada tanggal 09-10-2017,

dalam keadaan Islam;
6. Menetapkan secara Hukum anak ketiga PEWARIS yakni BUNDER Binti

SAJIRAN, Telah meninggal dunia pada tanggal 12 mei 1952, dalam
keadaan Islam dan Menetapkan secara hukum Menantu PEWARIS yang
bernama RAIS Bin JOHANA telah meninggal Dunia secara islam pada

tanggal 02-08-1992, karena sakit dalam keaadaan Islam;
7. Menetapkan secara hukum Cucu Pewaris yang bernama PAYA binti

SANGSANG telah meninggal dunia dikarenakan sakit pada tanggal 09

desember 2018, dalam keadaan Islam;
8. Menetapkan secara Hukum Cucu PEWARIS yakni Uding bin Rais telah

meninggal dunia pada tanggal 13 januari 2017, dalam keadaan Islam;
9. Menetapkan Istri dari cucu PEWARIS yang bernama Unayah binti Jahari,

telah meninggal lebih dahulu dari Pewaris yaitu pada tanggal 13 Maret

1982 dalam keadaan islam;

10. Menetapkan Para Pemohon :
10.1. SARJA bin SAJIRAN;, (anak Kandung);
10.2. AYATI binti SANGSANG, (cucu Pewaris;
10.3. WARDI bin SANGSANG, (cucu Pewaris);
10.4. ACI YASIN bin SANGSANG, (Cucu Pewaris);
10.5. SUNI binti SUGAN, (Cucu Pewaris);
10.6. UNAH binti SUGAN, (Cucu Pewaris);
10.7. MANSUR bin SUGAN, (Cucu Pewaris);
10.8. ENGKOM binti SUGAN, (Cucu Pewaris);
10.9. MARYUNAH binti SUGAN, (Cucu Pewaris);
10.10. JUMRIAH binti RAIS, (Cucu Pewaris);
10.11. AWANG Bin SUBUH, (Cucu Pewaris);
10.12. JAWI Bin SUBUH, (Cucu Pewaris);
10.13. SARPI Bin SUBUH, (Cucu Pewaris);
10.14. SARWITI Binti SUBUH, (Cucu Pewaris);
10.15. SLAMET bin UDING, (Cicit Pewaris);
10.16. MARSIYAH Binti UDING, (Cicit Pewaris);
10.17. NAYATI binti UDING, (Cicit Pewaris);
10.18.  SITI SALBIYAH binti UDING, (Cicit Pewaris);
10.19. MAESAROH Binti PAYA, (Cicit Pewaris);
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10.20. OBIH SETIAWAN Binti PAYA, (Cicit Pewaris);
10.21. MUHAMAD SYAHRONI ZATMIKA Binti PAYA, (Cicit

Pewaris);
10.22. OTIH Binti PAYA, (Cicit Pewatris);

Sebagai Ahli Waris dan ahli waris Peganti dari Pewaris almarhum SAJIRAN

bin ASIMUN;
11. Membebankan kepada para Pemohon untuk membayar biaya perkara ini

sebesar Rp 256.000.00 (dua ratus lima puluh enam ribu rupiah)

Demikian Penetapan ini dijatuhkan dalam permusyawaratan Majelis
Hakim pada hari Rabu tanggal 23 Oktober 2019 Masehi bertepatan dengan
tanggal 24 Sapar 1441 Hijriyah oleh kami Dr. H. Mamat Ruhimat, S.H., M.H.
sebagai Ketua Majelis, Dra. Nurnaningsih, S.H. dan Drs. Ahmad Yani, S.H.,
sebagai Hakim-hakim Anggota. Penetapan tersebut dibacakan pada hari itu
juga dalam sidang terbuka untuk umum oleh Ketua Majelis dan didampingi oleh
Hakim-Hakim Anggota tersebut dan dibantu oleh Jupri Suwarno, S.Ag. sebagai

Panitera Pengganti dengan dihadiri oleh para Pemohon didampingi kuasa

hukumnya.
Ketua Majelis,
Dr. H. Mamat Ruhimat, S.H., M.H.
Hakim Anggota, Hakim Anggota,
Dra. Nurnaningsih, S.H. Drs. Ahmad Yani, S.H.

Penitera Pengganti,
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Jupri Suwarno, S.Ag.

Perincian biaya perkara :

1. Biaya Pendaftaran :Rp. 30.000,-

2. Biaya ATK Perkara :Rp. 75.000,-

3. Biaya Panggilan ‘Rp. 125.000,-
4. PNBP Panggilan :Rp. 10.000,-
5. Biaya Redaksi ‘Rp. 10.000,-
6. Biaya Meterai ‘Rp. __ 6.000,-
J

umlah ‘Rp. 256.000,-
(dua ratus lima puluh enam ribu rupiah);

Hal. 30 dari 30 hal. Penetapan No. 0859/Pdt.P/2019/PA.Tgrs.

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 30



